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INTISARI

Manajemen Koleksi Museum Affandi

Museum dalam dunia modern memiliki banyak fungsi. Oleh sebab itu
museum perlu dikelola dengan baik agar dapat dipertanggungjawabkan, mempunyai
kemampuan berkembang dan mampu berdaya saing di tingkat nasional maupun
internasional.

Maraknya museum seni rupa yang didirikan kalangan seniman dan dikelola
oleh keluarga di satu sisi menambah sarana dan prasarana budaya tetapi tidak dapat
dipungkiri, museum di Indonesia masith mempunyai kelemahan di bidang sistem
manajemen.

Museum Affandi merupakan potensi yang dimiliki oleh negara Indonesia,
namun karena kelemahan di bidang pendanaan yang tengah terjadi sehingga
menghambat manajemen koleksi museum menjadi lebih maksimal.

Kata Kunci:

Pengetahuan Manajemen Museum
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ABSTRACT

Collection Management of Museum Affandi

Now, museums have many more function. Because of that reason museums
need appropriate management, in order to justify not only develop but also both
national and international competitive ability.

Fine Art Museums glow which build by Artist and organized by his or her
Jamily, one side make benefit culture infrastructure, but bad habits in Indonesia
doesn’t have appropriate management.

Museum Affandi is Indonesian’s potential, because of the weakness financial
blocked growing collect management museum.

Key Words:

Management Museum Knowledge
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BAB 1

PENDAHULUAN

Yogyakarta memiliki berbagai julukan, antara lain merupakan kota pariwisata.
Pesona yang ditampilkan muncul dalam kawasan keraton yang menarik dikunjungi
wisatawan dalam maupun luar negeri, taman pintar, bangunan tua sejak masa
pemerintahan Hindia Belanda, terkadang belum lengkap rasanya bila ke Yogyakarta
tanpa mengunjungi Malioboro dan atau mencicipi gudeg khas.

Kota ini juga disebut sebagai kota budaya. Beragam kesenian yang layak
dilestarikan dan dibanggakan tumbuh di sini. Hal ini disebabkan Yogyakarta
merupakan tempat bersarangnya seniman baik tua maupun muda, sehingga daya cipta
mengenai kesenian berkembang sangat pesat dibandingkan dengan kota lain di
Indonesia.

Yogyakarta sebagai salah satu “center of culture” di Indonesia diharapkan
memiliki iklim yang menunjang kegiatan berkesenian. Diantaranya adalah
menciptakan situasi yang lebih kondusif antara pelaku seni dengan segala yang
menyangkut pilar pendukung kesenian, infrastruktur daﬁ atau institusi yang telah ada,
misalnya bagaimana seharusnya museum, galeri, art dealer dan lembaga kesenian

lain berfungsi dengan baik dan bertindak sesuai dengan perannya.
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A. Latar Belakang Masalah

Yogyakarta memiliki banyak tempat menarik. Salah satu kota di Indonesia
yang memiliki tempat pendidikan terbanyak dan terus berkembang hingga kini.
Termasuk perguruan tinggi seni tertua di Indonesia terdapat di kota ini, yaitu Institut
Seni Indonesia Yogyakarta yang merupakan gabungan dari Akademi Seni Rupa
Indonesia (ASRI), Akademi Musik Indonesia (AMI) dan Akademi Seni Tari
Indonesia (ASTI). Pesatnya perkembangan kesenian yang terus berkembang ini
menjadi suatu titik pusat medan seni di Indonesia. Tentu saja kebudayaan yang ada
didukung dengan infrastruktur yang menopang kelangsungannya.

Sarana dan prasarana yang dapat ditonjolkan di kota Yogyakarta adalah
tersedianya ruang pamer kesenian baik yang bersifat komersial maupun non
komersial yang terletak di titik-titik penting dari utara hingga selatan Kota
Yogyakarta. Salah satu tempat yang menarik dipelajari adalah Museum Affandi
karena nama besar Affandi sebagai sosok pelukis yang sudah dikenal di kalangan
Internasional.

Ketertarikan terhadap tema ini dikarenakan dewasa ini pendirian museum
semakin marak terjadi. Beberapa digolongkan sebagai museum pribadi seperti
Museum koleksi dr. Oei Hong Djien yang artinya museum disini digunakan untuk
menyimpan sekaligus memamerkan benda bersejarah si pemilik. Mengusung nama
pribadi tentunya mengusik rasa keingintahuan terhadap pengelolaan koleksi yang

menjadi daya tarik Museum Affandi di bawah kebesaran namanya.
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Selain daripada itu terdapat pula museum yang dikelola oleh lembaga,
misalnya museum purbakala yang menyimpan artefak hingga skeleton makhluk
purbakala, museum gula yang menceritakan proses pengolahan tanaman tebu hingga
menjadi gula pasir, museum dolanan anak tradisional yang menyimpan berbagai
macam mainan anak dari masa ke masa.

Belajar dari pengalaman maupun peristiwa yang telah terjadi dan tidak ingin
mengulang sejarah kelam bahwa harta pusaka kekayaan budaya bangsa Indonesia
diakui sebagai milik bangsa lain sebagaimana misal kasus Malaysia yang mengakui
batik sebagai warisan budaya nenek moyang mereka, maka perlu kiranya disadari
bahwa sampai saat ini masih didapati banyak kelemahan dibidang manajemen
terhadap pengelolaan warisan budaya bangsa.

Bentuk dari pemikiran di atas, maka dapat dikemukakan bahwa sedemikian
pentingnya sistem pengelolaan dan lebih khususnya aspek manajemen koleksi karya
Museum Affandi untuk dipelajari dan ditingkatkan kualitasnya. Hal ini bukan
semata-mata untuk mengakui eksistensi Affandi sebagai seorang pelukis Indonesia
yang memiliki reputasi Internasional, melainkan juga sebagai bentuk penghargaan
bagi sosok Affandi yang berjasa besar membawa nama bangsa dikenal dalam
percaturan dunia di tingkat Internasional.

Mengingat sedemikian pentingnya keberadaan Museum Affandi tidak semata-
mata bagi kepentingan Affandi dan keluarganya, tetapi juga untuk kepentingan bagi

aset budaya bangsa, maka sistem pengelolaan Museum Affandi dan lebih khususnya
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manajemen koleksi karya seni di Museum Affandi perlu untuk diteliti dan dipelajari.

Hal ini didasarkan pada alasan :

1.

Menjaga kelangsungan dan peningkatan kualitas pengelolaan Museum
Affandi.
Melestartkan dan melindungi aset yang berupa karya-karya koleksi pada

Museum Affandi.

B. Rumusan Masalah

Dengan demikian yang menjadi masalah penelitian ini adalah:

1.

2,

Apa visi, misi dan tujuan pendirian Museum Affandi?

Apa yang menjadi dasar kuratorial koleksi karya Museum Affandi?
Bagaimana sistem pengelolaan yang ditetapkan di bidang (unit) koleksi karya
Museum Affandi?

Apa yang dilakukan untuk terus mempertahankan kelangsungan Museum

Affandi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian, untuk:

L.

Mengetahui detail visi, misi dan tujuan langkah-langkah inovasi yang telah
dilakukan oleh Museum Affandi.
Mengumpulkan, mengidentifikasi dan mendata proses manajemen karya-

karya koleksi Museum Affandi di Yogyakarta.
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3. Untuk mempelajari sistem pengelolaan koleksi karya Museum Affandi.
4, Sebagai Laporan Tugas Akhir untuk menamatkan studi Strata-1 di Institut

Seni Indonesia Yogyakarta.

Manfaat Penelitian:

1. Menambah wawasan mengenai kebesaran seniman dan Museum Affandi.

2. Sebagai sumbangan pemikiran tentang kinerja pengelolaan sebuah museum
dan lebih khususnya manajeman koleksi karya Museum Affandi bagi civitas
akademika FSR ISI Yogyakarta maupun pihak-pihak yang berkompenten.

3. Sebagai masukan dan saran guna upaya peningkatkan mutu dan kualitas

pengelolaan museum dan lebih khususnya bagi Museum Affandi.

D. Metode Penelitian .
1. Klasifikasi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode
deskriptif analitis. Sanapiah Faisal mengungkapkan bahwa menurut jenisnya
penelitian deskriptif merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
berkembang sebagai sebuah metode penelitian dalam konteks permasalahan
tentang fenomena, sosial budaya dan tingkah laku manusia. '

Metode ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengklarifikasi

suatu gagasan atau fenomena dengan cara mendeskripsikan sejumlah

! Sanapiah Faisal, Penelitian Dasar-Dasar Aplikasi, (Malang: Yayasan A3), 1990, p. 24
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informasi yang berkenaan dengan masalah yang diteliti dan menganalis dalam

penjelasan-penjelasan yang dalam dan menyeluruh.

2. Populasi dan Sampel

Pada buku Metodologi Research I, Sutrisno Hadi menyebutkan semua
individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel itu
hendaknya digeneralisasikan disebut populasi. *

Populasi tidak perlu berwujud manusia. Populasi dapat berwujud alat-
alat pelajaran, cara mengajar, kurikulum, cara administratif dan sebagainya. *

Pengambilan sampel bertujuan mempermudah dan meringankan
penelitian. Sampel adalah penarikan sebagian populasi yang sesuai dengan
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purposive sample.

Pemakaian metode ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu
seperti yang disebutkan Sutrisno Hadi Purposive Sampling adalah pemilihan
sekelompok subjek berdasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang
sudah diketahui sebelumnya. *

Dalam penelitian ini sebagai populasi dan sekaligus sebagai sampel

adalah Museum Affandi dan sistem menajemen koleksi karya-karyanya.

? Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gajah
Mada), 1982, p.70

3 Ibid., p.72

4 Ibid., p.82
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode Observasi dilakukan untuk mendapatkan data melalui
pengamatan terhadap karya dalam Museum Affandi, mengenai apa yang
terlihat dan menjadi kebiasaan di dalam museum, kinerja sumber daya

manusia disana.

b. Metode Interview (Wawancara)

Metode Interview (Wawancara) secara langsung dari pihak yang dirasa
masih berdekatan dengan sumber yang ingin diketahui dengan cara memberi
pertanyaan kemudian merekamnya dengan alat bantu elektronik untuk
merekam data.

Metode Interview ini memberi pertanyaan seputar Museum Affandi
kepada beberapa responden yang mewakili bidang tertentu. Antara lain:
Kalangan seniman:

e Drs. Sudarisman (pelukis dan dosen Fakultas Seni Rupa ISI

Yogyakarta)

e Drs. Wardoyo Sugiharto (pelukis dan dosen Fakultas Seni Rupa ISI

Yogyakarta)
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Kalangan pengamat seni:
e M. Dwi Maryanto, MFA, Ph.D. (Direktur Pasca Sarjana ISI
Yogyakarta)
e Mikke Susanto, S.Sn. (Kurator dan dosen Fakultas Seni Rupa ISI
Yogyakarta)
Kolektor:
e dr. Oei Hong Djien (Pengusaha tembakau, Kolektor karya seni rupa
dan Pemilik Museum Seni Rupa Oei Hong Djien)
Diharapkan dari beberapa responden ini dapat memberi jawaban atas
pertanyaan mengenai Museum Affandi melalui sudut pandang dari bidang

mereka.

c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi berupa mengumpulkan catatan-catatan tentang
Affandi, pemotretan karya-karya koleksi melalui kamera.
Alat-alat yang digunakan:
e Buku Tulis dan Pensil
e Lembar quesioner daftar pertanyaan seputar Museum Affandi
e Alat perekam data berupa kamera digital yang memiliki kemampuan

mengambil gambar dan merekam peristiwa.
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Pendokumentasian dilakukan dengan alasan dapat menyingkat waktu,
menjamin ketelitian kerja, menjamin kepraktisan pelaksanaan penelitian.

Pengumpulan data ini selanjutnya akan melalui proses pengolahan
data yang dianalisa dengan metode analisa kualitatif. Pada penelitian yang
menggunakan metode ini, data akan diinterpretasikan melalui kata-kata.

4. Metode Analisis Data

Menurut Sumadi Suryabrata, untuk menganalisis data dapat dilakukan
dengan Analisis statistik maupun Analisis non-statistik. Pemilihan ini
tergantung pada jenis data yang dikumpulkan. Analisis statistik sesvai dengan
data kuantitatif atau data yang dikualifikasikan yaitu data dalam bentuk
bilangan, sedang analisis non-statistik sesuai untuk data deskriptif atau data
tekstular. °

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dengan metode ini penganalisaan data berupa kesesuaian antara
realita yang ada dengan kaidah yang semestinya dijelaskan melalui uraian

berdasarkan data, kesimpulan dan penjelasan kalimat.

% Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: CV Rajawali), 1983, p. 94
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